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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan fasilitas Taman RA. 

Kartini sebagai ruang rekreasi publik di Kota Cimahi, dapat disimpulkan 

antara lain : 

1. Taman RA. Kartini merupakan taman kota yang belum dimanfaatkan 

dengan baik sebagaii ruang rekreasi publik oleh pemerintah maupun 

masyarakat Kota Cimahi. Pemerintah belum memaksimalkan potensi 

Taman RA. Kartini secara baik untuk menjadikan Taman RA. Kartini 

menjadi sebuah ruang publik yang menarik untuk masyarakat Kota 

Cimahi.  

2. Fasilitas Taman RA. Kartini masih minim dan belum memenuhi standar 

ruang rekreasi. Selain itupula, pemeliharaan terhadap fasilitas yang ada 

pun kurang dilakukan secara maksimal. Taman RA. Kartini memiliki 

potensi yang besar untuk dijadikan sebagai ruang rekreasi publik di Kota 

Cimahi.  

3. Menurut pengunjung taman fungsi rekreasi taman masih kurang baik 

karena terbatasnya aktivitas yang dapat dilakukan disana ini dikarenakan 

kurangnya fasilitas pendukung aktivitas tersebut. Pengunjung pun menilai 

bahwa kondisi fasilitas di Taman RA. Kartini saat ini masih kurang baik, 

ini dikarenakan kurangnya pemeliharaan dan perawatan rutin yang 

dilakukan oleh pihak pengelola sehingga menyebabkan beberapa 

kerusakan fasilitas di area taman. 

4. Pemerintah Kota Cimahi akan melakukan revitalisasi Taman RA. Kartini 

menjadi taman yang lebih nyaman dan menarik lagi. Salah satunya dengan 

menambah fasilitas di area taman. Revitalisasi taman akan dilakukan 

melalui 3 tahap, dan sudah dimulai dari tahun 2013. 

5. Taman RA. Kartini belum memiliki daya tarik yang mampu menarik 

pengunjung untuk datang ke Taman RA. Kartini. Pengembangan fasilitas 
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taman diharapkan mampu membuat masyarakat senang untuk berkunjung 

dan memanfaatkan taman sebagai ruang rekreasi mereka. Pengembangan 

faslitas rekreasi yang dapat dikembangkan di area taman antara lain area 

playground, lapangan olahraga multifungsi, gazebo/shelter, area piknik 

keluarga dan menjadikan Taman RA. Kartini sebagai identitas Kota 

Cimahi yaitu dengan menanam vegetasi khas Cimahi di area taman. 

B. Rekomendasi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi 

dalam pengembangan fasilitas taman RA. Kartini sebagai ruang rekreasi 

publik di Kota Cimahi berdasarkan hasil analisis yang diperoleh maka dapat 

diusulkan beberapa rekomendasi untuk pengembangan Taman RA. Kartini 

sebagai ruang rekreasi publik di Kota Cimahi, yaitu sebagai berikut : 

1. Taman RA. Kartini dapat dikembangkan menjadi ruang rekreasi publik 

yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai 

sarana rekreasi di kota Cimahi. 

2. Pengembangan fasilitas rekreasi di area taman sebagai fasilitas 

penunjang untuk pengunjung melakukan aktifitas rekreasi di area 

taman. Pengelola dapat menambahkan beberapa fasilitas rekreasi 

seperti : area taman bermain anak, area piknik keluarga, dan lapangan 

olahraga multifungsi, toilet di area taman. 

3. Perbaikan fasilitas taman seperti jalan setapak, jogging track, area 

refleksi, bangku taman, dan penambahan lampu taman dirasa penting 

untuk dilakukan mengingat kondisi saat ini kurang cukup baik. 

4. Banyaknya komunitas yang sering berkumpul di taman dapat 

menjadikan taman lebih hidup dari segi pemanfaatannya. Komunitas 

yang sering berkumpul diantaranya komunitas sepeda, komunitas 

fotografi, komunitas vespa dan masih banyak lagi. Sehingga mereka 

memberikan warna tersendiri terhadap keberadaan taman yang  

memiliki fungsi sebagai ruang sosial. Keberadaan komunitas sangat 

memberikan dampak positif terhadap keberadaan taman. 

5. Pelaksanaan event-event atau festival di taman dapat dijadikan sebagai 

upaya menambah kunjungan dan meningkatkan fungsi taman kota. 
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Misalnya, pada saat hari Kartini taman menjadi tempat festival untuk 

merayakan perayaan hari Kartini di Kota Cimahi. 

6. Pengembangan desain taman dengan memunculkan tematik taman 

yaitu “Mom’s Park”. Tema ini dipilih karena Taman RA. Kartini 

merupakan taman tertua di Kota Cimahi. Selain itu, Kartini merupakan 

pahlawan wanita pertaman yang memberikan kemerdekaan pada kaum 

wanita Indonesia. Sehingga tema ini dirasa cukup tepat untuk dijadikan 

tema taman Kartini. Fasilitas dan desain taman pun dapat disesuaikan 

dengan tema taman yang lebih memunculkan kesan feminin di area 

taman, menyediakan fasilitas khusus untuk para wanita dan anak-anak 

terutama yang menyusui. Karena taman ini lebih dijadikan sebagai 

taman multifungsional yang dapat digunakan oleh seluruh masyarakat 

untuk melakukan rekreasi di ruang publik kota. 

7. Penambahan signage sebagai petunjuk bagi pengunjung ketika mereka 

berada di lokasi taman. Sehingga mereka mengetahui apasaja fasilitas 

yang ada di taman dan sebagai penghimbau kegiatan pengunjung di 

taman. 

8. Penambahan fasilitas intrepretasi taman, dapat ditambahkan sebagai 

sarana edukatif bagi semua pengunjung yang datang mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa. Fasilitas intreperetasi dirasa cukup penting 

untuk ditamabahkan di area Taman RA. Kartini karena taman ini 

memiliki sejarah dan berbagai vegetasi yang dapat menambah 

pengetahuan para pengunjung taman. 

9. Penambahan vegetasi taman yang dapat difungsikan sebagai 

barier/pembatas agar terlihat lebih cantik namun tetap memberikan 

kesan privat di area taman. Keberadaan taman yang cukup luas dan 

alirannya cukup tersendat menjadikan kolam tersebut menjadi kolam 

tersebut cukup berbahaya dengan keberadaan nyamuk di kolam taman. 

Sebiknya penambahan vegetasi anti nyamuk seperti lavender, 

geranium, dan lainnya. Penanaman pohon bertajuk besar pun dapat 

dilakukan untuk menambah kesejukan taman dan penghijauan kota. 
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10. Perawatan fasilitas taman sangat perlu untuk dilakukan. Perawatan 

fasilitas dapat dijadikan dua tahap yaitu perawatan rutin dan perawatan 

berkala. Ini bertujuan untuk mengontrol keadaan semua fasilitas yang 

tersedia agar kondisinya selalu baik dan terawat. 

11. Taman RA. Kartini dapat dijadikan sebagai identitas Kota Cimahi 

dimana di taman ini terdapat tanaman langka yaitu Cannon Ball. 

Menurut pengelola, tanaman ini hanya ada di Taman RA. Kartini dan 

juga Taman Hutan Raya Bogor. Sehingga dengan menggunakan 

vegetasi tersebut dapat dijadikan salah satu ciri khas Kota Cimahi. 

Selain itu pula, taman ini dapat digunakan sebagai taman khas Kota 

Cimahi dimana segala hal tentang Kota Cimahi di informasikan di area 

taman. Misalnya dengan membuat papan informasi yang berisi mulai 

dari sejarah Kota Cimahi hingga ciri khas Kota Cimahi Sehingga 

pengunjung yang datang banyak mendapatkan pengetahuan baru ketika 

mereka datang di area taman. 

 


